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BAB I

PENDAHTILUAN

Bab ini akan menguaaikan mengenai latar belakang penelitian, batasa-

batasan masalah, nnmlsan masalall tujuan penelitian dan narfaat penelitian.

A. Latar Belaknng Masalah

Melald keputlisan ment i peldidikan nasional No.i79lU/2001 tentang

penyelenggaraan pendr'dikan prolbsi akuntan (PPAk) dan Surat Keputusan

lvlendildas No. 180/2001 tentang pengangkatan panitia ahli persamaan ijazah

akrmtan. sefia dengan ditandatanganinya Nota Kesepahaman (MoU) pada

tanggal 28 Maret 2002, aifara lkatan Akuntan hrdonesia (lAI) dengan Dirjen

Diktj Depdiloras atas pelaksanaai Pendidikan Profesi Ak-unta , akhimya

pendidikan profdsi akuntan dr lndonesia dapat terealisasi setelah sekr'an lana

ditunggu oleh berbagai kalangarr khusuerya para penyelenggara pendidikan

akuntansi yang llllusamya tidak secara otomatis mendapatkan gelar akuntan.

PPAk adalah Pendidikan yaig harus diikrLli oleh semua sarjana jurusar

akuntansi dari pergutuan tinggi baik iregeri oaupu swasta yang ingin

nemperoleh atau marya[dang sebutan akLullan Widyastutr (2004).

Perreltr'an awal dilakukan oleh Saniaji (2004) dalam Widyastuli

(2004), yaitu men€liLi tentarrg faktor-fal(or yang mernpengaruhi mahasiswa

untuk mengikuti PPAk yaitu motivasi karir, notivasr' ekonomi, mofivasi

kualitas, dan maten perrdidikan, sedangkan pada penelifian Widyastuti (2004)



yang diteliti adalah pengaruh ntotivasi secara umunt dan tnotivasi secaaa

khLLsus yaitu rnotivasi karir, motivasi ekonomi, mofivasi kualitas

memp€ngarlrhi terhadap minal mahasiswa u tuk mengikutl PPAk.

Slndem (1993) dalarn Machlbed (1998) menghawarirkan akai

ketidakielasan rldust akuntansi yang dihasilkan oleh pendidikan t rgg1

akuntansi, pendidikan akt tansi harus menghasilkan akuntaD yaitg

propestonal sejaian dengan perkemba gan kebutuhan akan jasa akuntansi pada

abad mendatang. Pendidikan tinggi akutansi yang hdak mengfiasilkan

seomng professional sebagai akontan akan lidak laku di pasaran tenaga kerja.

Keraguan atas kealldalan pendidikan tinggi akuntansi dalam menghasilkan

te aga akuntan yang profesio al.

Penelitian yang dilakukan oleh Foo (1998) datam Machfoed (1998)

ya g iirendeteksi pendidikan tinggr di Indonesia dan Singapum tentang proses

pembentukan aktmtan di dua negara te.sebut. Di Indonesia proses pendidikan

akurtansi menghasilkan akuntai yang dr'sk iminatif da. tidak prof'esional.

(ielar akuntan diberikan secara diskrintinatif oleh pergurlLan tinggl tertentu.

Hal ini didasarkan atas Undang-Undang No. 34 tahun 1954 yang nrenyatakan

bahwa gelar akuntan diberikaD kepada hrlLrsan perguman tinggi negen yang

ditultuk pemerintah dan alau perguntan tinggi negn dat swasta ya g

mernenohi syarat rLntuk menghasr'lkar akrmtan atas proses pendidikaanya.

Dengan adanya undang-undang ini, pada awalnya mata bagl perguroat tint{gr

seperti Univeaitas Gajah Mada, ljniversitas Indonesia, Universitas S[matra

Utara. Universitas Airlangga, Universitas Padtataran, Universitas Brawijaya.



da{ S'lAN akan menghasilkan akuntan secara automatis. Sedangkan

perguruan tinggi lainnya harus menempuh dua jalur, yaitu: yang pertama yaitu

untuk menghasilka akuntan beregister, rnaka mereka (mahasr'swa/alumni)

hai1ls rnenernpuh Ldian Negara yang disebut Ujian Negara Akuntansi (UNA).

Yang kedua yaitu perguruan tinggi lersebut haaus memenuhi syarat unfuk

memperoleh persamaan da.i penerintab untr* memperoleh hak memberi

gelar akxntan.

Mahfoed (1998) dalam Widyastlti (2004) oenyatakan bah*n proses

perolehan gelar aku tan yang bersifat diskiiniiatif tersebut mempunyai dua

kelemahan yailu timbuhya disknminatif pemberian gelar akuntan dan tidak

meratanya tingkat perotbsionalisrne para akuntan di pasaran tenaga kerja.

Alasan inilah yang me.yebabkan profesi Ikatan Akxnta lndonesia (tAI) dan

Depatemen Pe didikan dan Kebudayaan melalui Diien Dr'kti inerasa perhr

rneninjau kembali perafuran yang berlaku Lnluk menghasilkan a.l(untalr'

akuntan ya g proGsional. Melalui Surat K€putusa Menti Pendidikan

Nasional Nomor. 179/2001 tentang penyelenggaraan Pendidikan Profesi

Atuntan (PPAk), dan Surat Kep[tusan Mendiknas No. 180/2001 tentang

pengetahuan panr'tia ahli pe$amaan ijazah akuntan, serta dengan

ditandatanganinya Nota Kesepahaman (MotJ) pada tanggal 28 Maret 2002,

antara Ikalan AkuDtan Indo.esia (IAI) dengan Dide11 Diki Depdiknas atas

pelaksanaa Pendidikan Profesi Alenltan, yang akhimya pendidikan profesi

akuntan dr' indonesia dapat terelaisasi setelah sekian lama ditrmg$t oleh



berbagai kalangan khususnya para penyelenggara pendidikan akuntansi yang

lL usannya tidak secara au{omatrs nendapatkan sebutan akuntan-

Dengan dikel@*an ya kedua srrat ksputusan tersebut. pendidikan

akuntansi di Indonesia secara resrni memiliki pendidikan be.basis profbsi.

Selama ini pendidikan akuntansi hanya menitikberatkan pada aspek akademis

sehingga aspek pendr'dikan profesi yang juga sangat penting terkesan tidak

mendapat perhatiar dalam Samiaji (2004)dalam Widyastutj (2004).

PPAk sudah nulai dijalarkan sejak Septemb€r 2002. dengatl

dimulainya pelaksanaan Pendidikan Prot-esr Akuntan (PPAk) maka lielar

akunlan bukan lagi rnonopoli PergrLruan Tinggi Negri (PTN) tertentu yang

diberi hak istimewa oleh Depdiknas. Dengan demikian bisa diharapkan para

akuntan di rnasa akan datang, khususnya dalam era globalisasi ekononli abad

21, akan menjadi akmtan yang prolbsional dan siap menghadapr' persar'nga

global dengan akuntan belahan dunia lain. Penelitian ini dimotivasi oleh

penelitian Machfbed (1998), dan Samiaji (2004). namon demikian penelitian

irti berbeda dengan penelitian terdahulu dalam beberapa hal, antara lai pada

penelitia Machfoed (1998), meneliti survey minat mahasiswa untuk mengikuti

USAP. Saniji (2004), menelitj takto. yang mempengaruhi untuk mengrkuti

PPAk, seda gkan pada penelttian ini, yang diteliti adalah pengaruh motivasi

terhadap minat untrLk mengikdi PPAk.

Pada penelitian Samiaji (2004). meneliti adaknya perbedaan minat

antara mahasiswa PTN dan PTS. Sedangkan dalam pmelitian ini meneliti

adak tidaknya perbedaan minat antara mahasiswa aklntansi ti gkat awal dan



mahasiswa tingkat akhir, sehingga diharapkan maha-siswa akuntansi tingkat

awal maLLpLLn tingkat akltr'r memiliki ninat untuk mengikuti PPAk

Berdasarkan paparan diatas maka penulis ingin meneliti lebih lanjut

tentang "PtrNGARUH MOTMSI TERILADAP MINAT MAIIASISWA

AKUNTANSI UNTUK MENGIKUTI PENDIDIKAN PROPESI

AKUNTANSI (PPAK)'"

(1. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas maka rutnumn masalah yang mulcul dalam

penelitian ini adalah:

Apakah motivasi kualitas, motivasi karir dan motivasi ekonomi mempengaruhi

mahasiswa akuntansi untuk me t!1kuti PPAk dan apakah ada perbedaan minat

antara mahasiswa tingkat awal dan mahasiswa tingkat akhir untlLk menglkuti

PPAK?

B. Batasan Masalah

Untuk nenjaga agar pennasalahan dalam penettian ini tidak te al

luas dan pembahasan lebih ntent{arah pada pemahaman yaog lebih baik serta

pemecahan masalah dapat dibuklikan dan dapat dipertanggungawabkan maka

dalam penelitr'ad ini perlu dibatasi pemasalahannya sebagai berikut: maka

lingkup masalah dalam penelitian i11i terbatas pada motjvasr yang terdiri dan

motivasi kualitas. motivasi karir, motivasi ekonomi dan minat mahasiswa

u.tuk mengikuti p€ndidikan profesi, Selain ifti metgingat keteibatasan waklu



dan kemampuan peneliti, maka peneltia ini hanya dibatasi pada perguruan

tinggi yang berada di wilayah Bandrng selain itu dalanr penelitian iiri yarrg

dijadikan sampel yang diambil adalah membandingkan mahasiswa tingkat

awai dan tingkat akhir jurusar akuntansi, sehingga pengetahuan tentang PPAk

nusih sangat lerbatas.

D. Tujuan Peoelitian

Peneljtian ini berujuan untuk mengetahui apakah nrotivasi kualitas'

motivasi karir dan motivasi ekonomi menpengaruhi mahasiswa akrmtansi

mluk mengikuti PPAk dan untuk mengetahui apakah ada perbedaan minat

altara mahasiswa tingkat awal dan mahas]swa ttngkat akhir untuk mengikuti

PPAK.

E. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diha.rapkan dalan penelitian ini adalah:

L Berguna bagi para calon lulusan fiuhasiswa akuntansi tentang pe tingnya

Perdidikan Profesi Akuntansi (PPAk).

2. Bagr peryelenggara PPAk agar dapat meningkatkan sosr'alisasi da]l

promosi kepada mahasiswa aL'untansi te tang Pendidikai Profesi

Akunta si (PPAk) dr'masa yang akan datang supaya lebih baik lagi


